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Abstrak 
Telah dilakukan penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk 
meningkatkan kemampuan literasi sains. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kelayakan LKPD ditinjau dari aspek validitas, kepraktisan, dan keefektifan. Subjek uji 
coba sebanyak 12 orang kelas XI IPA 1 SMAN 12 Surabaya. Prosedur penelitian ini 
menggunakan model pengembangan 4-P yang terdiri dari tahap pendefinisian, 
perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Penelitian ini dibatasi sampai tahap 
pengembangan. Kelayakan LKPD dari hasil validitas yang ditinjau dari validitas isi 
memperoleh sebesar 84,67% dan validitas konstruk memperoleh sebesar 87,99% dengan 
kriteria sangat valid. Kepraktisan LKPD yang ditinjau dari observasi aktivitas peserta 
didik memperoleh sebesar 78% dengan interpretasi baik dan respon setelah menggunakan 
LKPD memperoleh respon positif tinggi sebesar 93,89% kriteria sangat praktis. 
Keefektifan LKPD yang ditinjau dari pretest dan posttest literasi sains dinyatakan efektif 
mengalami peningkatan dengan rata-rata N-gain sebesar 0,86 kriteria tinggi. 
Kata kunci: Lembar kerja peserta didik, literasi sains, kelayakan, koloid. 
 
 Abstract 
Research has been conducted on developing student worksheets to increase scientific 
literacy skills. This study aims to determine the feasibility of student worksheets in terms 
of aspects validity, practicality, and effectiveness. The test subjects were twelve students 
in class XI IPA 1 of SMAN 12 Surabaya. The procedure of this research used 4-D which 
consisted of four stages that is define, design, develop and disseminate. This study is 
limited to the stage of development. The feasibility of student worksheets from the results 
of the validity reviewed from the content validity obtained a percentage 84,67% and 
construct validity obtained a percentage 87,99% with very valid criteria. The practicality 
of student worksheet that was reviewed from the observation of student activities obtained 
a percentage of 78% with good interpretations and response of students after using 
student worksheet obtained a high positive response of 93.89% with very practical 
criteria. The effectiveness of the student worksheets reviewed from the pretest and posttest 
of scientific literacy was declared effective for increasing scientific literacy skills with an 
N-gain average of 0.86 high criteria. 
Keywords: Student worksheet, scientific literacy, feasibility, colloid. 
. 
PENDAHULUAN 
Sains merupakan dasar dari 
perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi. Abad 21 dikenal dengan abad 
teknologi informasi serta abad globaliasi. Pada 
abad ini setiap individu dituntut untuk mampu 
bersaing secara global. Persaingan era 
globalisasi membutuhkan pendidikan khususnya 
pendidikan sains. Tujuannya supaya peserta 
didik memahami konsep sains dan 
pengembangannya pada peristiwa alam sekitar, 
sehingga dapat menggunakan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk pemecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari[1]. Kimia 
bagian dari ilmu sains yang mempelajari tentang 
susunan, struktur, sifat, serta energi yang 
menyertai perubahan zat. Konsep kimia yang 
relatif kompleks harus diserap dalam waktu 
yang terbatas membuat peserta didik mengalami 
kesulitan dalam mempelajarinya[2]. 
Pembelajaran kimia menjadi tidak 
bermakna bagi peserta didik apabila dalam 
prosesnya kurang mengkaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari. Kebermaknaan 
pembelajaran dapat diperoleh jika memiliki 
kemampuan literasi sains yang baik[3]. 
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Kurikulum 2013 menekankan bahwa 
pembelajaran harus berpusat pada peserta didik, 
sehingga diperlukannya kemampuan literasi 
sains yang baik agar mampu bersaing dalam 
majunya perkembangan zaman untuk 
memecahkan masalah terkait dengan lingkungan 
hidup, teknologi informasi dan komunikasi[4]. 
Literasi sains sebagai pembelajaran relevan 
dalam mengembangkan kemampuan individu 
terkait pengambilan keputusan untuk proses 
pemecahan masalah[5]. Secara internasional 
kemampuan peserta didik diukur melalui literasi 
sains. 
Programme for International Student 
Assessment (PISA) merupakan studi 
internasional mengenai prestasi literasi sains. 
Tujuannya adalah untuk mengukur prestasi 
literasi sains peserta didik dari negara-negara 
partisipan[6]. PISA menetapkan 4 domain 
literasi sains yakni domain konteks, 
pengetahuan, kompetensi dan sikap[7]. Literasi 
sains merupakan kemampuan untuk memahami 
sains dan peranannya dalam pemecahkan 
masalah, sehingga individu memiliki sikap dan 
kepekaan terhadap diri dan lingkungannya setiap 
pengambilan keputusan berdasarkan fakta 
sains[8]. Literasi sains sebagai kemampuan 
individu dalam mengidentifikasi fakta sains, 
melakukan penyelidikan ilmiah untuk 
memperoleh bukti-bukti dan 
menginterpretasikannya, sehingga diperoleh 
kesimpulan yang berarti [9].  
Hasil strudi PISA menunjukan bahwa 
prestasi Indonesia peringkat 64 dari 72 negara 
partisipan dengan skor 403. Skor yang diperoleh 
dibawah skor rata-rata internasional yaitu 500 
[7]. Skor rata-rata Indonesia yang rendah 
mencerminan bahwa sebagian besar peserta 
didik Indonesia kurang mampu dalam 
menganalisis dan mengaplikasikan konsep untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan [10]. 
Rendahnya kemampuan tersebut dapat 
dipengaruhi oleh bahan ajar yang digunakan 
[11].  
Bahan ajar sebagai sumber belajar 
membantu guru dalam proses pembelajaran, 
seharusnya memuat komponen literasi sains. 
Bahan ajar disekolah pada umumnya dalam 
bentuk buku, modul, handout, lembar kerja 
peserta didik (LKPD) dan sebagainya [12]. 
LKPD sebagai komponen sistem pembelajaran 
perlu dikembangkan keberadaannya. Hal ini 
bertujuan untuk mengoptimalkan keterlibatan 
aktif peserta didik [13]. 
Pembelajaran kimia diperlukan adanya 
pemberian pengalaman secara langsung untuk 
membangun pengetahuan individu secara 
mandiri, tidak hanya terbatas pada transfer 
pengetahuan dari pendidik ke peserta didik. 
Pengalaman secara langsung dapat diwujudkan 
melalui media yang dapat menuntun peserta 
didik dalam proses pemecahan masalah, 
penyelidikan ilmiah, dan mengkonstruksi 
pengetahuan. Media bahan ajar cetak yang 
sering digunakan disekolah adalah LKPD. 
LKPD sebagai media cetak bagi peserta didik 
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan ilmiah 
maupun melakukan kegiatan penyelidikan 
ilmiah[14]. 
Berdasarkan penyebaran angket pra 
penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 12 
Surabaya, sebanyak 88,57% peserta didik 
menggunakan LKPD dalam pembelajarannya. 
Pada kenyataannya LKPD yang digunakan 
buatan penerbit, sehingga belum disesuaikan 
dengan perkembangan kognitifnya.  Hal ini 
dibuktikan sebanyak 62,85% peserta didik 
kurang memahami aplikasi konsep koloid dalam 
kehidupan.  
LKPD yang baik seharusnya dapat 
memadukan antara konten kimia dengan konteks 
yang ada di kehidupan. Salah satu caranya 
dengan memodifikasi bahan ajar yang 
berorientasi literasi sains. Hal ini bertujuan agar 
selain peserta didik mendapatkan pengetahuan 
secara bermakna, dapat menggunakan 
pengetahuannya dalam kehidupan untuk 
pemecahan masalah dengan berbagai keputusan 
yang tepat [5]. Berdasarkan latar belakang di 
atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangankan lembar kerja peserta didik 
(LKPD) untuk meningkatkan kemampuan 
literasi sains pada materi koloid. 
 
METODE  
Penelitian pengembangan LKPD untuk 
meningkatkan kemampuan literasi sains pada 
materi koloid menggunakan model 
pengembangan 4P menurut Ibrahim dan 
wahyusukartininigsih yang terdiri pendefinisian, 
perancangan, pengembangan, dan penyebaran 
[15]. Penelitian ini dibatasi sampai tahap 
pengembangan.  
Uji coba produk dilakukan di SMA 
Negeri 12 Surabaya kelas XI IPA 1. Instrumen 
penelitian terdiri dari lembar validasi, observasi 
aktivitas, angket respon, dan tes kemampuan 
literasi sains. 
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Analisis data penelitian ini terdiri dari 
tiga yaitu validitas, kepraktisan dan keefektifan. 
Dosen ahli akan memberikan komentar dan 
saran pada LKPD. Perangkat yang telah direvisi 
sesuai komentar dan saran akan dihasilkan draf 
II sebelum proses validasi. Proses validasi 
perangkat dilakukan oleh 3 orang yaitu 2 dosen 
kimia dan 1 guru kimia. Perangkat yang telah 




Hasil persentase skor validasi digunakan 
untuk mengetahui kelayakan LKPD dari aspek 
validitas. LKPD dinyatakan layak ditinjau dari 
validitas isi dan konstruk memperoleh 
persentase sebesar ≥61% [16]. 
LKPD yang telah dinyatakan valid dapat 
digunakan untuk uji coba terbatas. Subjek uji 
coba terhadap LKPD sebanyak 12 orang. Data 
hasil uji coba terbatas berupa angket respon dan 
observasi aktivitas. Data yang diperoleh untuk 
mengetahui kepraktisan dan keefektifan 
perangkat. 
Kelayakan LKPD pada aspek 
kepraktisan ditinjau dari angket respon dan 
observasi aktivitas peserta didik. Persentase data 
angket respon dan observasi aktivitas yang 
diperoleh dianalisis menggunakan skala 
Guttman, kemudian dihitung persentasenya 




LKPD dinyatakan praktis apabila 
memperoleh persentase sebesar ≥61% [16]. 
Kelayakan LKPD pada aspek 
kefeektifan ditinjau dari pretest dan posttest 
literasi sains. Kefeektifan LKPD yang 
dikembangkan dianalisis melalui peningkatan 
hasil tes literasi sains. Hasil tes yang diperoleh 




Besarnya peningkatan hasil tes 





Berdasarkan hasil N-Gain yang 
diperoleh, LKPD yang dikembangkan 
dinyatakan efektif apabila  skor N-gain sebesar 
≥0,3 dengan kategori sedang [17]. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Validitas  
Validitas LKPD ditinjau dari validitas 
isi dan konstruk dilakukan oleh 3 orang yakni 2 
dosen kimia dan 1 guru kimia terhadap 
kelayakan LKPD yang dikembangkan.  
Data hasil penilaian LKPD oleh tiga 
validator, diperoleh persentase rata-rata yang 
disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Data Hasil Validasi LKPD 
No Validitas  Persentase Kategori 
1 Isi 84,67% Sangat valid 
2 Konstruk 87,99% Sangat valid 
Komponen validitas isi meliputi 
kesesuaian materidalam LKPD dengan 
kompetensi dasar, kesesuaian LKPD dengan 
domain literasi sains, dan kebenaran substansi 
materi pembelajaran. Hasil penilaian LKPD 
yang ditinjau dari validitas isi memperoleh 
persentase rata-rata sebesar 84,67% memenuhi 
kategori sangat valid.  
Komponen validitas konstruk meliputi 
kesesuaian LKPD dengan kriteria penyajian, 
kebahasaan dan kegrafisan. Hasil penilaian 
LKPD yang ditinjau dari validitas konstruk 
memperoleh persentase rata-rata 87,99% 
memenuhi kategori sangat valid. Hal ini 
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan 
dinyatakan layak dari aspek validitas dengan 
persentase >61% [16]. 
 
Kepraktisan  
Kepraktisan LKPD dilihat dari  hasil 
angket respon dan observasi aktivitas. Subjek uji 
coba penelitian ini sebanyak 12 orang.  
Selama proses pembelajaran dilakukan 
observasi aktivitas peserta didik oleh 3 
pengamat. Berdasarkan data hasil observasi 
aktivitas diperoleh persentase aktivitas relevan 
pertemuan pertama sebesar 74%, sedangkan 
pertemuan kedua sebesar 82% dengan 
interpretasi baik. Produk yang dikembangkan 
dapat dikatakan praktis apabila uji coba 
dilapangan tingkat keterlaksanaannya dalam 
kategori baik. Total rata-rata aktivitas selama 2 
pertemuan memperoleh persentase sebesar 78% 
dengan interpretasi baik. 
Angket respon diberikan setelah proses 
pembelajaran menggunakan LKPD. Lembar 










𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 yang diperoleh
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 
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bersifat positif dan negatif dengan pilihan 
jawaban “Ya” dan “Tidak”. Data hasil angket 
respon secara keseluruhan memperoleh respon 
positif tinggi 93,89% kategori sangat praktis. 
LKPD yang dikembangkan dinyatakan layak 




 Keefektifan LKPD ditinjau dari tes 
literasi sains. Lembar tes terdiri dari pretest dan 
posttest yang diberikan sebelum dan sesudah 
pembelajaran menggunakan LKPD. Perangkat 
dinyatakan efektif apabila peserta didik yang 
menjadi subjek coba terbatas mendapatkan N-
gain ≥0,3 kategori sedang [17]. 
Hasil tes kemampuan literasi sains, 
sebelum ditentukan kategori peningkatan N-
Gain dilakukan uji normalitas. Berdasarkan 
analisis menggunakan spss diperoleh nilai 
signifikansi pretest 0,962 dan posttest 0,260. 
Hasil yang diperoleh memiliki signifikansi 
>0,05, sehingga data yang diperoleh 
berdistribusi normal. Peningkatan hasil penilaian 
tes dapat dilihat pada Tabel 2. 
 










1. MAH 35 85 0.77 Tinggi 
2. DFF 65 100 1 Tinggi 
3. BMP 55 90 0.78 Tinggi 
4. ATF 35 90 0.84 Tinggi 
5. CAS 65 100 1 Tinggi 
6. DAI 35 90 0.84 Tinggi 
7. NDR 50 90 0.8 Tinggi 
8. RRT 40 80 0.67 Sedang 
9. RNP 45 90 0.82 Tinggi 
10. SPA 50 100 1 Tinggi 
11. URJ 50 90 0.80 Tinggi 
12. WDC 55 100 1 Tinggi 
 
Hasil analisis N-gain terhadap subjek uji 
coba secara keseluruhan mengalami 
peningkatan. Peserta didik yang mendapat N-
gain sedang dikarenakan kemampuan literasi 
sains belum cukup terlatih diawal pembelajaran, 
tetapi pada hasil posttest mengalami 
peningkatan.  
Peningkatan rata-rata hasil tes sebesar 
0,86 dengan kategori tinggi. LKPD yang 
dikembangkan dinyatakan layak dari aspek 





Berdasarkan data hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa LKPD untuk meningkatkan 
kemampuan litersi sains pada materi koloid 
memenuhi  syarat kelayakan yaitu: 
1. Validitas LKPD untuk meningkatkan 
kemampuan literasi sains pada materi 
koloid dinyatakan sangat valid yang 
ditinjau dari validitas isi dengan persentase 
sebesar 84,67% dan validitas konstruks 
dengan persentase sebesar 87,99%. 
2. Kepraktisan LKPD untuk meningkatkan 
kemampuan literasi sains pada materi 
koloid dinyatakan sangat praktis yang 
ditinjau dari observasi aktivitas 
memperoleh persentase sebesar 78% 
dengan interpretasi baik dan angket respon 
peserta didik setelah menggunakan LKPD 
memperoleh persentase sebesar 93,89% 
dengan kategori sangat praktis. 
3. Keefektifan LKPD untuk meningkatkan 
kemampuan litersi sains pada materi koloid 
dinyatakan efektif ditinjau dari pretest dan 
posttest dengan rata-rata N-gain sebesar 
0,86 kategori tinggi. 
 
Saran  
Berdasarkan penelitian pengembangan LKPD 
terdapat beberapa saran untuk penelitian 
selanjutnya yakni: 
1. Dalam proses pembelajarannya, percobaan 
yang terdapat di dalam LKPD memakan 
waktu yang cukup banyak. Alat dan bahan 
yang digunakan perlu kesiapan yang 
matang agar waktu pelaksanaannya menjadi 
lebih efektif. 
2. Perlunya penelitian lebih lanjut terkait 
pengembangan LKPD berorientasi literasi 
sains pada materi koloid dapat 
dikembangkan pada materi kimia lainnya 
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